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ABSTRAK 

 

 

ENI SUSTIYATI: Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI melalui Model 

Visual Auditory Kinesthetic berbantu Media PowerPoint (Studi di Siswa Kelas 

IID SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang). Skripsi. Magelang: Fakultas Agama Is-

lam Universitas Muhammadiyah Magelang, 2017. 

Penelitian ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

kritis, rasional, dan kreatif. Berdasarkan hasil observasi di kelas II SDIT Ihsanul 

Fikri Kota Magelang, ditemukan permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI)  diantaranya guru belum menggunakan media inovatif yang 

menarik minat siswa, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah 

dan hasil belajar dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Un-

tuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan model Visual Auditory 

Kinesthetic (VAK) berbantu media PowerPoint. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui model VAK berbantu  

media PowerPoint. 

Penelitian berlangsung dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari satu per-

temuan. Tahapan penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Subyek penelitian adalah guru dan 31 siswa kelas IID SDIT Ihsanul Fikri 

Kota Magelang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif yang di-

peroleh dari hasil observasi dan deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes 

pada akhir pertemuan. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui: 1) keterampilan guru pada siklus I 

memperoleh skor 18 dengan kriteria baik, pada siklus II memperoleh skor 23 

dengan kriteria baik, dan pada siklus III memperoleh skor 31 dengan kriteria san-

gat baik, 2) aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor 20,3 dengan kriteria 

baik, pada siklus II memperoleh skor 22,5 dengan kriteria baik, dan pada sikus III 

memperoleh skor 26,66 dengan kriteria sangat baik, 3) hasil belajar siswa pada 

siklus I mengalami ketuntasan klasikal sebesar 74,19 %, meningkat pada siklus II 

menjadi 83,87%, kemudian meningkat kembali pada siklus III menjadi 93,55%. 

Simpulan penelitian dengan penerapan model VAK dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI. Disarankan agar guru dapat memilih model sesuai materi yang 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dan media inovatif yang mampu menarik 

minat siswa untuk belajar misalnya dengan model VAK berbantu PowerPoint agar 

ketertarikan dan keaktifan siswa dalam belajar lebih meningkat. 

 

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, VAK, Powerpoint. 
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MOTTO 

 

 

Hidup untuk hidup 

Do it now! 

Bismillah 

Manusia memikirkan jalannya, tetapi Allah-lah penentu arah langkahnya. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak peru-

bahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha 

pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu Pendidikan Nasional se-

makin mengalami kemajuan pendidikan di sekolah-sekolah dan telah menunjuk-

kan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu terjadi karena terdorong 

adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun guru selalu ingin 

menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan semangat belajar 

bagi semua siswa. Bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembaha-

ruan dalam sistem pendidikan nasional yang mencakup seluruh komponen yang 

ada. Pembangunan di bidang pendidikan nasional barulah ada artinya apabila da-

lam pendidikan dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

bangsa Indonesia yang sedang membangun. 

Tujuan Pendidikan Nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Nega-

ra yang aktif serta bertanggung jawab. Dengan demikian melalui pendidikan di-

harapkan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi maupun masyarakat, 

serta mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesion-

al. 



2 

 

Untuk tercapainya tujuan Pendidikan Nasional tersebut, telah ditempuh 

berbagai upaya oleh pemerintah. Upaya-upaya tersebut hampir mencakup seluruh 

komponen pendidikan seperti pengadaan buku-buku pelajaran, peningkatan kuali-

tas guru, proses pembelajaran, pembaharuan kurikulum, serta usaha lainnya yang 

berkaitan dengan kualitas pendidikan. 

Dewasa, ini telah terjadi pergeseran pola sistem mengajar yaitu dari guru 

yang mendominasi kelas menjadi guru sebagai fasilitator dalam proses pembelaja-

ran. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, guru harus menciptakan 

kondisi belajar yang aktif dan kreatif. Kegiatan pembelajaran harus menantang, 

mendorong eksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan mengembangkan ke-

cakapan berfikir siswa (Dimyati, 2006:116). 

Penggunaan media dan metode pembelajaran yang dipilih guru merupakan 

salah satu cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Hamalik (2001:32) juga 

menyatakan bahwa, “untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran, di sekolah perlu 

menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang tepat”. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat diartikan bahwa kualitas pem-

belajaran akan meningkat jika guru mampu menciptakan kondisi belajar yang ak-

tif, kreatif, dan mengefektifkan komunikasi interaksi guru dan siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

adalah model Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan media pembelajaran 

yang tepat. 

Namun kenyataannya, sebagai contoh penelitian yaitu dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI kelas II di SDIT Ihsanul Fikri 
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Magelang  menunjukkan bahwa penerapan metode VAK dan penggunaan media 

belum tampak diterapkan secara optimal. Hal ini ditunjukkan oleh tindakan guru 

pada saat mengajar. Guru hanya menggunakan buku pegangan yang ada dan han-

ya mengandalkan metode ceramah, tanpa menggunakan media yang sesuai 

dengan materi ataupun media audiovisual, meskipun sarana dan prasarananya te-

lah tersedia. Akibatnya keaktifan, partisipasi, dan hasil belajar siswa menjadi ren-

dah. Siswa kurang tertarik dengan proses pembelajaran PAI yang ada, sering 

meminta izin keluar ruangan dengan alasan ke belakang, bahkan cenderung asyik 

cerita/mengobrol dengan temannya disebabkan kebiasaan di rumah mereka se-

nang bermain computer, handphone, dan sejenisnya, atau menonton televisi. 

Akhirnya tidak ada respon pertanyaan atau komentar saat guru memberi kesem-

patan anak berbicara/memberi tanggapan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan 75 untuk mata pelajaran PAI di SDIT Ihsanul Fikri  akibatnya 

belum tercapai maksimal. Anak-anak kelas II yang mencapai KKM baru 50%.  

Keaktifan dan hasil belajar siswa yang rendah, khususnya pada mata pelaja-

ran PAI kelas II SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang merupakan permasalahan 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan dalam kegiatan pem-

belajaran dapat ditinjau dari beberapa aspek. Ditinjau dari aspek siswa, yang 

mempengaruhi hasil belajar muncul dari faktor internal dan eksternal. Seperti 

menurut (Dimyati, 2006:200) “faktor internal siswa meliputi sikap terhadap bela-

jar, motivasi berprestasi, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan 

perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan ber-

prestasi, kebiasaan belajar dan cita-cita siswa, sedangkan faktor eksternal dapat 
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berupa guru, sarana dan prasarana, kebijakan penilaian, lingkungan sosial, dan 

kurikulum sekolah”. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti merasa perlu melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: Peningkatan Kualitas Pembela-

jaran PAI Melalui Metode Visual Auditory Kinesthetic Berbantu Media Pow-

erpoint (Studi di SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang).  Metode ini diharapkan 

mampu meningkatkan kemungkinan berpikir kritis, partisipasi, aktif, mengem-

bangkan sikap, motivasi, dan kreatif konstruktif. Dengan menerapkan metode 

VAK berbantu media powerpoint diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa SD kelas II  khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Is-

lam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka diidentifikasi ma-

salah sebagai berikut:  

1. Guru belum maksimal dalam mengelola kelas. 

2. Guru terlambat masuk ke kelas yang akan diajar. 

3. Fasilitas dan alat pembelajaran di kelas seperti LCD, speaker, gambar, dll, 

belum dimanfaatkan guru dengan baik. 

4. Guru cenderung hanya menggunakan buku pegangan yang ada dalam 

kegiatan belajar mengajar.   

5. Guru hanya mengandalkan metode ceramah, tanpa menggunakan media yang 

sesuai dengan materi. 

6. Siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran. 
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7. Siswa tidak aktif, cenderung mengantuk. 

8. Siswa sering izin keluar kelas saat pelajaran. 

9. Peserta didik tidak memperhatikan guru yang mengajar, tetapi malah bermain 

atau mengobrol sendiri dengan teman. 

10. Hasil belajar siswa menjadi rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan identifikasi masalah yang diambil maka dalam 

penelitian penulis membatasi pada: 

1. Peningkatan keterampilan guru PAI kelas II SD yang masih mengandalkan 

metode ceramah untuk dapat menerapkan model VAK berbantu powerpoint. 

2. Peningkatan aktivitas siswa kelas II SD dalam pembelajaran PAI dengan men-

erapkan  model VAK berbantu powerpoint. 

3. Penerapan Model VAK berbantu powerpoint dapat meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar siswa kelas II SD dalam pembelajaran PAI. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

difokuskan pada permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru PAI kelas II SD dalam menerapkan 

model VAK berbantu powerpoint? 

2. Bagaimana proses penerapan model VAK berbantu powerpoint dalam pembela-

jaran PAI kelas II SD dapat meningkatkan aktivitas siswa? 
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3. Apakah model VAK berbantu powerpoint dapat meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar siswa kelas II SD dalam pembelajaran PAI? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai da-

lam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan guru PAI kelas II SD dengan 

menerapkan model VAK berbantu powerpoint dalam pembelajaran PAI. 

2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI 

kelas II SD dengan menerapkan model VAK berbantu media powerpoint. 

3. Mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa setelah 

penerapan model VAK berbantu powerpoint dalam pembelajaran PAI. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji metode pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar PAI melalui metode 

VAK berbantu media powerpoint. Dengan demikian temuan penelitian ini akan 

memperkaya khasanah pengetahuan di bidang metode pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Setelah melakukan penelitian, peneliti/guru memiliki keterampilan da-

lam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, berkesan, dan 

bernilai edukasi tinggi. Selain itu, penelitian dapat memberikan pengalaman 
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langsung pada peneliti/guru untuk dapat mengembangkan pembelajaran 

dengan metode dan media yang inovatif, sehingga dapat menciptakan kuali-

tas pembelajaran yang lebih baik. Informasi hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi informasi serta masukan berharga bagi para guru dalam 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran dengan penerapan metode VAK berbantu media powerpoint, 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan mata pelaja-

ran lain pada umumnya. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi 

kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam 

kaitan dengan upaya menyajikan strategi pembelajaran yang efektif dan 

efesien di sekolah. Juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 

dapat diaplikasikan bagi pelaku pendidikan di SDIT Ihsanul Fikri Kota 

Magelang, sehingga sekolah menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya 

baik di bidang akademik, namun juga berkarakter. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku 

akibat interaksi individu dengan lingkungan. Proses perubahan perilaku ini 

tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada 

yang dengan sendirinya terjadi karena proses kematangan. Proses yang sengaja 

direncanakan agar terjadi perubahan perilaku ini disebut dengan proses belajar. 

Proses ini merupakan aktivitas yang terjadi dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan yang relatif konstan dan 

berbekas (Solihatin, 2015:5).  

Belajar merupakan suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan 

tingkah laku (behavioral change) pada individu yang belajar. Lebih dijelaskan 

lagi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

interaksi antara seseorang dengan sumber-sumber atau objek belajar, baik yang 

sengaja dirancang (by design) maupun yang tidak secara sengaja dirancang (by 

utilization). Ditekankan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku akibat pengalaman, yang relatif menetap, menuju kebaikan, perubahan 

yang positif kualitatif. Konsep belajar ini menekankan bahwa belajar tidak 

hanya dari segi teknis, tetapi juga tentang nilai dan norma (Suyono dan 

Hariyanto, 2012:13). 
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Menurut Zuldafrial (2012:5) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses mental, karena orang yang belajar perlu memikir, menganalisa, 

mengingat, dan mengambil kesimpulan dari apa yang akan dipelajari. Belajar 

adalah suatu proses perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak hanya 

perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah 

laku yang nampak tetapi juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. 

Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negatif tetapi perubahan yang 

positif yaitu perubahan menuju ke arah maju atau ke arah perbaikan. 

Belajar merupakan kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke perkembangan 

pribadi manusia seutuhnya. Namun realitas yang dipahami oleh sebagian besar 

masyarakat tidaklah demikian. Belajar dianggap sebagai properti sekolah. 

Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar 

masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi 

ilmu pengetahuan belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam 

praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha 

memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat 

mengumpulkan atau menerimanya (Suprijono, 2012:3). 

Setelah paradigma pembelajaran berkembang, belajar dimaknai sebagai 

kegiatan aktif siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Tanggung 

jawab belajar ada pada diri siswa, sedangkan guru bertanggung jawab untuk 

menciptakan situasi yang mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab 

siswa untuk belajar sepanjang hayat. Belajar bukan lagi merupakan 

konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi oleh guru ke dalam kepala 

seorang peserta didik. Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan aktivitas 
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siswa sendiri. Siswa sebagai subjek didik harus secara aktif meraih dan 

memperoleh pengetahuan baru sesuai dengan minat, bakat, perilaku dan 

norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku. Belajar adalah suatu kebutuhan 

hidup yang self generating, yang mengupayakan diri sendiri, karena sejak lahir 

manusia memiliki dorongan untuk melangsungkan hidup, menuju suatu tujuan 

tertentu (Suyono dan Hariyanto, 2012:14). 

Beberapa penjelasan mengenai belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang secara sadar untuk 

memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik. Guna medapatkan perubahan 

ke arah yang lebih baik, perlu adanya bantuan berupa pembelajaran. 

Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dalam pembelajaran, 

pendidik membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Susanto, 

2015:19). 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 

memfasilitasi, dan meningkatkan  intensitas dan  kualitas belajar pada  diri   

peserta didik. Oleh karena pembelajaran merupakan  upaya  sistematis dan   

sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses pembela-

jaran, maka pembelajaran erat kaitannya dengan jenis hakikat dan jenis belajar 

serta hasil belajar tersebut (Winaputra, 2008:1.18). 

Menurut Anitah, dkk (2009:2.30) pembelajaran merupakan suatu upaya 

untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangannya. 
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Menurut Suprijono (2012:13) pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Dalam kegiatan ini pendidik (guru) mengorganisir lingkungan 

belajar dan peserta didik (siswa) belajar. Terjadi dialog interaktif, proses 

organik dan konstruktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan baahwa pembelajaran 

merupakan interaksi dan komunikasi terorganisir yang dilakukan antara guru 

dan siswa untuk memperoleh hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

2. Kualitas Pembelajaran  

Kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai 

intensitas keterkaitan sistemik dan sinergi guru, siswa, kurikulum, bahan 

belajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses 

dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Depdiknas, 

2008:7). 

Kualitas pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur yang dapat 

menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Ukuran kualitas terus 

mengalami perubahan sesuai dengan era dan zaman (Rohmad, 2004:20). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pembelajaran adalah tingkat pencapaian pembelajaran yang berupa 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui 

proses pembelajaran.  

a. Keterampilan Guru dalam Pembelajaran  

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah, orang yang berpengalaman 
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dalam bidang profesinya. Dengan kemampuan yang dimilikinya, guru dapat 

menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas (Djamarah, 2010:112).  

Menurut Supriyadi (2012:11) guru merupakan pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 

formal. Sudjana (2013:15) menjelaskan bahwa guru memiliki tiga peranan, 

sebagian diantaranya adalah sebagai pengajar dan pembimbing. Dalam 

mengajar, guru memberikan pengetahuan dan keterampilan, memberikan 

ilmu dan bahan yang akan diajarkan. Sedangkan dalam membimbing, guru 

memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang 

dihadapinya.  

Menurut hasil penelitian Turney (dalam Solihatin, 2015:56), terdapat 

delapan keterampilan dasar mengajar yang dianggap sangat berperan dalam 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kedelapan keterampilan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1) Keterampilan bertanya  

Keterampilan bertanya merupakan cara guru dalam ucapan verbal yang 

meminta respons dari siswanya. Respons tersebut dapat berupa 

pengetahuan sampai dengan hal–hal yang merupakan hasil pertimbangan. 

Dengan kata lain, keterampilan bertanya merupakan stimulus efektif 

yang mendorong kemampuan berfikir siswa. Keterampilan bertanya 

adalah usaha guru untuk mengoptimalkan kemampuan menjelaskan 

melalui pemberian pertanyaan kepada siswa.  

 



13 

 

2) Keterampilan memberi penguatan  

Keterampilan memberi penguatan diartikan dengan tingkah laku guru 

dalam merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu. Penguatan 

adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 

kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Seorang guru 

perlu menguasai keterampilan memberi penguatan karena penguatan 

merupakan dorongan bagi siswa untuk meningkatkan penampilannya, 

serta dapat meningkatkan perhatian. Penguatan diberikan dalam bentuk 

verbal dan nonverbal. Penguatan verbal yaitu berupa kata-kata atau 

kalimat pujian, sedangkan nonverbal berupa gerak mendekati, mimik dan 

gerakan badan, sentuhan, kegiatan yang menyenangkan, serta token 

(simbol atau benda kecil lain)  

3) Keterampilan menggunakan variasi  

Keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru 

dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi 

kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.  

4) Keterampilan menjelaskan  

Menjelaskan berarti mengorganisasikan materi pelajaran dalam tata 

urutan yang terencana dan sistematis, sehingga dengan mudah dapat 

dipahami oleh siswa. Keterampilan menjelaskan mutlak perlu dimiliki 

oleh seorang guru. Komponen dalam keterampilan menjelaskan adalah 

merencanakan penjelasan yang meliputi isi pesan (pokok-pokok materi) 

dan penerima pesan (siswa) dan menyajikan penjelasan yang meliputi 
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kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian tekanan, dan 

balikan.  

5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

Keterampilan membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk 

menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar 

terpusat kepada apa yang akan dipelajari. Komponen keterampilan 

membuka pelajaran antara lain menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memberikan apersepsi, dan memberikan motivasi. Keterampilan 

menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti 

pelajaran. Maksudnya adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang 

apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa, 

dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. Tujuan 

kegiatan membuka dan menutup pelajaran antara lain membangkitkan 

motivasi dan perhatian, membuat siswa memahami batas tugasnya, 

membantu siswa memahami hubungan berbagai materi yang disajikan, 

dan membantu siswa mengetahui tingkat keberhasilannya. Komponen 

keterampilan menutup pelajaran antara lain menyimpulkan materi 

pelajaran, memberikan evaluasi, dan memberikan tindak lanjut.  

6) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  

Diskusi kelompok kecil merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar 

mengajar yang penggunaannya sering diperlukan. Ciri-ciri diskusi 

kelompok kecil adalah melibatkan 3-9 orang peserta, berlangsung dalam 

interaksi tatap muka yang informal, mempunyai tujuan yang dicapai 

dengan kerjasama, berlangsung menurut proses yang sistematis. 
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Komponen keterampilan yang perlu dimiliki dalam membimbing 

kelompok kecil antara lain memusatkan perhatian, memperjelas masalah 

atau pemberian pendapat, menganalisis pandangan siswa, meningkatkan 

urunan siswa, menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan menutup 

diskusi.  

7) Keterampilan mengelola kelas  

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikan ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan. 

Komponen dalam mengelola kelas adalah penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal, yang dapat dilakukan dengan cara 

menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian secara visual dan verbal, 

memusatkan perhatian kelompok, memberi petunjuk yang jelas, menegur 

secara bijaksana, memberi penguatan bila perlu, pengendalian kondisi 

belajar yang optimal, serta pengendalian kondisi belajar yang optimal, 

yang dapat menggunakan tiga jenis strategi yaitu modifikasi tingkah 

laku, pengelolaan atau proses kelompok, dan menemukan dan mengatasi 

tingkah laku yang menimbulkan masalah.  

8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan  

Mengajar kelompok kecil dan perorangan terjadi dalam konteks 

pengajaran klasikal. Penguasaan keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perorangan memungkinkan guru mengelola secara efektif dan efisien 

serta melakukan perannya sebagai organisator, sumber informasi, 

pendorong, penyedia materi, pendiagnosa dan pemberi bantuan. 
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Komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan yaitu: 

keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, keterampilan 

mengorganisasikan, keterampilan membimbing dan memudahkan 

belajar, serta keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan guru dalam pembelajaran merupakan kemampuan guru dalam 

melatih, mengajar, membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta 

membantunya untuk berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Setelah 

menguasai delapan keterampilan guru, guru dapat melaksanakan 

pembelajaran yang lebih baik serta mendorong siswa agar lebih aktif dan 

partisipatif dalam pembelajaran.  

b. Aktivitas Siswa  

Menurut Sardiman (2012:99)  belajar sangat memerlukan adanya 

aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan 

baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian 

kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, 

dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.  

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa 

dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: 

sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang 
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diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, 

dan lain sebagainya. Aktivitas ini akan mengakibatkan suasana kelas 

menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan 

kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa 

mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 

mengarah pada peningkatan prestasi.  

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut, Sardiman 

(2012:101) menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain 

sebagai berikut:  

1) Kegiatan visual (visual activities), yang termasuk di dalamnya misalnya, 

membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan melihat 

pekerjaan orang lain.  

2) Kegiatan lisan (oral activities), seperti: menyatakan, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, dan interupsi.  

3) Kegiatan mendengarkan (listening activities), sebagai contoh 

mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.  

4) Kegiatan menulis (writing activities), misalnya menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin.  

5) Kegiatan menggambar (drawing activities), misalnya: menggambar, 

membuat grafik, peta, diagram.  
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6) Kegiatan motorik (motor activities), yang termasuk di dalamnya antara 

lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi/model, mereparasi, 

bermain, berkebun, dan beternak. 

7) Kegiatan mental (mental activities), sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, dan 

mengambil keputusan.  

8) Kegiatan emosional (emotional activities), seperti misalnya: menaruh 

minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan 

gugup.  

Berdasarkan konsep tentang aktivitas belajar siswa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah rangkaian kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga menimbulkan 

perubahan perilaku pada diri siswa.  

c. Hasil belajar  

Setelah pembelajaran dilakukan, tentu pendidik ingin mengetahui hasil 

belajar yang sudah dicapai oleh siswa, apakah pembelajaran yang 

dilaksanakan berhasil atau tidak, tujuan pembelajaran sudah tercapai atau 

belum, yaitu dengan melihat hasil belajar siswa. Poerwanti (2008:7.4) menya-

takan bahwa hasil belajar adalah keberhasilan siswa setelah mengikuti satuan 

pembelajaran tertentu. Lebih lanjut, Suprijono (2012:5) mengungkapkan 

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ket-
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erampilan. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.  

Menurut Bloom (dalam Solihatin, 2015:5) hasil belajar dalam rangka 

studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ketiga ranah ini saling terkait satu sama lain, karena semua 

aspek tersebut merupakan satu bagian utuh dari fungsi kerja otak. Bloom dan 

Krathwohl (dalam Rusman, 2014:171) mengklasifikasikan hasil belajar 

secara garis besar kepada tiga ranah, yaitu: 

1) Ranah Kognitif, merupakan ranah yang menekankan pada aspek 

intelektual dan memiliki jenjang dari rendah sampai tinggi. Berikut adalah 

jenjang intelektual menurut Bloom: 

a) Pengetahuan yang menitik beratkan kepada aspek ingatan terhadap 

materi yang telah dipelajari mulai dari fakta hingga teori. 

b) Pemahaman, yaitu langkah awal untuk dapat menjelaskan dan 

menguraikan sebuah konsep ataupun pengertian. 

c) Aplikasi, yaitu menggunakan bahan yang telah dipelajari ke dalam 

situasi yang nyata, meliputi aturan, metode, konsep, prinsip, hukum dan 

teori. 

d) Analisis, yaitu kemampuan dalam merinci bahan menjadi bagian-bagian 

supaya strukturnya mudah untuk dimengerti. 

e) Sintesis, yaitu kemampuan mengombinasikan bagian-bagian menjadi 

suatu keseluruhan baru yang menitikberatkan pada tingkah laku kreatif 

dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru. 
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f) Evaluasi, yaitu kemampuan dalam mempertimbangkan nilai untuk 

maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan eksternal. 

Berdasarkan New Bloom, dimensi ranah kognitif dalam hasil belajar 

dijabarkan sebagai berikut: 

a) C1. Mengingat (remember) meliputi mengenali (recognizing) dan 

mengingat (recalling). 

b) C2. Memahami (understand) meliputi menafsirkan (interpreting), 

memberi contoh (examplying), meringkas (summarizing), menarik 

inferensi (inferring), membandingkan (compairing), dan menjelaskan 

(explaining). 

c) C3. Mengaplikasikan (apply) meliputi menjalankan (executing) dan 

mengimplementasikan (implementing). 

d) C4. Menganalisis (analyze) meliputi menguraikan (diffrentiating), 

mengorganisir (organizing) dan menemukan makna tersirat 

(attributing). 

e) C5. Evaluasi (evaluate) meliputi memeriksa (checking) dan mengkritik 

(critiquing). 

f) C6. Membuat (create) meliputi merumuskan (generating), 

merencanakan (planning) dan memproduksi (producing). 

2) Ranah afektif, merupakan ranah yang menekankan pada sikap, perasaan, 

emosi dan karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di 

masyarakat. Domain afektif memiliki tingkatan, yaitu: 

a) Penerimaan (receiving), misalnya kemampuan siswa untuk mau 

mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan 
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media pembelajaran dengan melibatkan perasaan, antusiasme, dan 

semangat belajar yang tinggi. 

b) Responding, merupakan kemampuan siswa untuk memberikan timbal 

balik positif terhadap lingkungan dalam pembelajaran, misalnya 

menanggapi, menyimak, bertanya dan berempati. 

c) Penilaian yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

pembelajaran, membuat pertimbangan terhadap berbagai nilai untuk 

diyakini dan diaplikasikan. 

d) Pengorganisasian, yaitu kemampuan siswa dalam mengorganissasi 

suatu sistem nilai. 

e) Karakterisasi, yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkatan 

pengorganisasian terhadap representasi kehidupan secara luas. 

3) Ranah psikomotorik, merupakan ranah yang menekankan pada gerakan-

gerakan fisik atau keterampilan fisik halus maupun kasar. Domain ini 

sering berhubungan dengan mata pelajaran yang lebih menekankan pada 

gerak atau keterampilan fisik seperti seni musik, lukis, pahat serta 

olahraga.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu tujuan dalam pembelajaran yang 

memiliki aspek-aspek sesuai dengan mata pelajaran atau kegiatan belajar 

yang dilakukan. Aspek-aspek tersebut yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Penelitian yang telah dilakukan menekankan pada ranah 

kognitif (hasil belajar) dan aktivitas siswa. 

 



22 

 

3. Hakikat Pendidikan Agama Islam di SD 

Menurut Suliswiyadi dalam bukunya Metodologi Penlitian Pendidikan, 

Pendidikan Agama Islam berarti “usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis 

dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam“ 

(Zuhairani, 1983 : 27). Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang 

kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabi 

sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi kita 

lihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan si-

kap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri 

sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan Islam tidak bersifat 

teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman 

dan amal shaleh. Oleh karena itu, pendidikan Islam adalah sekaligus pendidi-

kan iman dan pendidikan amal dan juga karena ajaran Islam berisi tentang aja-

ran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahterana hidup 

perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu 

dan pendidikan masyarakat. Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi 

dan Rasul selanjutnya para ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, 

dan kewajiban mereka (Drajat, 1992 : 25-28). 

Pendidikan agama dapat didefinisikan sebagai upaya untuk 

mengaktualkan sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah 

Swt kepada manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih apapun kecuali 

untuk semata-mata beribadah kepada Allah (Bawani, 1993 : 65). 

Ahli lain juga menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah sebagai 

proses penyampaian informasi dalam rangka pemberian insan yang beriman 
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dan bertakwa agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di 

dunia dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, 

masyarakat dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang 

Maha Esa (termasuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya) (Ali, 1995: 

139). 

Tujuan Pendidikan Agama itu menjadi dua bagian dengan uraian se-

bagai berikut:  

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai kwali-

tas yang disebutkan oleh Al Qur’an dan hadits sedangkan fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut 

pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang tercan-

tum dalam Undang-Undang Dasar No. 20 Tahun 2003.  

b. Tujuan Khusus  

Tujuan Khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang disesuaikan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan jenjang pendidi-

kan yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan Pendidikan Agama pada setiap jen-

jang sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda, seperti tujuan Pendidikan 
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Agama di sekolah dasar berbeda dengan tujuan Pendidikan Agama di SMP, 

SMA dan berbeda pula dengan tujuan Pendidikan Agama di perguruan tinggi.  

Pendidikan agama Islam di SD/MI bertujuan untuk :  

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan, pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT 

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 

yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, ju-

jur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan 

secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 

komunitas sekolah. (Kemdikbud, 2003: ). 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi aspek-aspek:  

1) Al-Qur’an dan Hadits 

2) Aqidah 

3) Akhlak 

4) Fiqih 

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam  

Pendidikan agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan 

keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 

dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan 

manusia dengan alam sekitarnya.  
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4. Pengertian Metode Visual Auditory Kinestetic 

Model pembelajaran VAK adalah model belajar multi-sensorik yang 

melibatkan tiga unsur gaya belajar, yaitu penglihatan, pendengaran, dan 

gerakan. Model belajar multi-sensorik ini merepretasikan bahwa guru 

sebaiknya tidak hanya mendorong siswa untuk menggunakan satu  modalitas 

saja, tetapi berusaha mengombinasikan semua modalitas tersebut untuk mem-

beri kemampuan yang lebih besar dan menutupi kekurangan yang dimiliki 

masing-masing siswanya (Huda, 2014:289).  

Pembelajaran dengan model VAK adalah suatu pembelajaran yang me-

manfaatkan gaya belajar setiap individu dengan tujuan agar semua kebiasaan 

belajar siswa akan terpenuhi. Jadi dapat disimpulkan model pembelajaran VAK 

adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan ketiga gaya belajar 

(melihat, mendengar, dan bergerak) setiap individu dengan cara memanfaatkan 

potensi yang telah dimiliki dengan melatih dan mengembangkannya, agar 

semua kebiasaan belajar siswa terpenuhi (Sugiyanto, 2008:101). 

VAK merupakan tiga modalitas yang dimiliki oleh setiap manusia. Ketiga 

modalitas tersebut kemudian dikenal sebagai gaya belajar. Gaya belajar meru-

pakan kombinasi dari bagaimana seseorang dapat menyerap dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi. Pembelajaran dengan model ini mement-

ingkan pengalaman belajar secara langsung dan menyenangkan bagi siswa. 

Pengalaman belajar secara langsung dengan cara belajar dengan mengingat 

(visual), belajar dengan mendengar (auditory), dan belajar dengan gerak dan 

emosi (kinestethic) (Deporter 1999:112).  
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Menurut Herdian, model pembelajaran VAK merupakan suatu model 

pembelajaran yang menganggap pembelajaran akan efektif dengan memper-

hatikan ketiga hal, dan dapat diartikan bahwa pembelajaran dilaksanakan 

dengan memanfaatkan potensi siswa yang telah dimilikinya dengan melatih 

dan mengembangkannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini mem-

berikan kesempatan kepada siswa untuk belajar langsung dengan bebas 

menggunakan modalitas yang dimilikinya untuk mencapai pemahaman dan 

pembelajaran yang efektif. Pemanfaatan dan pengembangan potensi siswa da-

lam pembelajaran ini harus memperhatikan kebutuhan dan gaya belajar siswa. 

Bagi siswa visual, akan mudah belajar dengan bantuan media dua dimensi sep-

erti menggunakan grafik, gambar, chart, model, dan semacamnya. 

Siswa auditori, akan lebih mudah belajar melalui pendengaran atau sesuatu 

yang diucapkan atau dengan media audio. Sedangkan siswa dengan 

tipe kinestetik, akan mudah belajar sambil melakukan kegiatan tertentu, misal-

nya eksperimen, bongkar pasang, membuat model, memanipulasi benda, dan 

sebagainya yang berhubungan dengan sistem gerak (Suyatno, 2009:60). 

a. Sintaks Model Visual Auditori Kinestetik (VAK) 

Menurut Ngalimun (2012:76) dapat disajikan sintaks pembelaja-

ran  VAK  sebagai berikut: 

1) Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan) 

Guru memberikan motivasi pada kegiatan pendahuluan untuk membang-

kitkan minat siswa dalam belajar, memberikan perasaan positif mengenai 

pengalaman belajar yang akan datang kepada siswa, dan menempatkan 
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mereka dalam situasi optimal untuk menjadikan siswa lebih siap dalam 

menerima pelajaran. 

2) Tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi) 

Guru mengarahkan siswa untuk menemukan materi pelajaran yang baru 

secara mandiri, menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, yang 

sesuai dengan gaya belajar  VAK pada kegiatan inti. Tahap ini biasa dise-

but eksplorasi. 

3) Tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi) 

Tahap pelatihan merupakan tahapan guru membantu siswa untuk 

mengintegrasi dan menyerap pengetahuan serta keterampilan baru 

dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya belajar VAK. 

4) Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi) 

Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru membantu siswa 

dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan maupun keterampilan 

baru yang mereka dapatkan, pada kegiatan belajar sehingga hasil belajar 

mengalami peningkatan. 

b. Kelebihan Model VAK  

Kelebihan model pembelajaran  VAK adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga gaya 

belajar. 

2) Mampu  melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki 

oleh pribadi masing-masing. 

3) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif. 

4) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 
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5) Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan me-

mahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, perco-

baan, observasi, dan diskusi aktif. 

6) Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa. 

7) Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh 

siswa yang lemah dalam belajar karena model ini mampu melayani 

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 

c. Kelemahan Model Pembelajaran VAK 

Kelemahan dari model pembelajaran Visual Auditory Kines-

tetik (VAK) yaitu tidak banyak orang mampu mengkombinasikan ketiga 

gaya belajar tersebut. Sehingga orang yang hanya mampu menggunakan 

satu gaya belajar, hanya akan mampu menangkap materi jika 

menggunakan metode yang lebih memfokuskan kepada salah satu gaya 

belajar yang didominasi (http://janghyunita.blog spot.com/2012/10/model-

pembelajaran-visual-auditori.html) 

 

5. Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

medium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan 

demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 

pesan. Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat 

diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak 

didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Djamarah, 2010:120). 

Gagne (dalam Solihatin, 2015:185) mengartikan media sebagai jenis 

http://janghyunita.blog/


29 

 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk 

belajar. Media pembelajaran sifatnya lebih mengkhusus, maksudnya media 

pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Karena itu, tujuan pengajaran 

harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media (Djamarah, 

2010:121).  

Berdasarkan beberapa pendapat tentang media pembelajaran tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua bahan yang bisa 

digunakan untuk mengimplementasikan dan memfasilitasi siswa terhadap 

sasaran atau tujuan pembelajaran.  

Manfaat media pembelajaran menurut Solihatin (2015:186) antara lain 

menyampaikan materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaran 

menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, 

proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar, serta 

merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  

Sedangkan macam-macam media pembelajaran menurut Djamarah 

(2010:124) adalah:  

a. Dilihat dari jenisnya, yaitu: media auditif (media yang mengandalkan 

kemampuan suara saja), media visual (media yang mengandalkan indra 

penglihatan saja) dan media audio visual (media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar).  
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b. Dilihat dari daya liputnya, yaitu: media dengan daya liput luas dan serentak, 

terbatas oleh ruang dan tempat, serta media untuk pengajaran individual.  

c. Dilihat dari bahan pembuatannya, yaitu: media sederhana dan media 

kompleks.  

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan media PowerPoint untuk 

membantu pembelajaran. PowerPoint adalah program aplikasi yang biasa 

digunakan untuk melakukan presentasi dengan berbantuan komputer. Pada 

program ini terdapat fasilitas untuk menganimasikan sebuah objek, sehingga 

objek tersebut dapat muncul, bergerak, berpindah dan menghilang. Program ini 

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyajikan sebuah materi 

presentasi (Daryanto, 2013:159) 

Media PowerPoint dipilih karena dianggap sesuai dengan materi 

pembelajaran yaitu globalisasi. PowerPoint merupakan salah satu hasil dari 

globalisasi dalam bidang teknologi berpengaruh positif  yang dapat digunakan 

untuk membantu mempermudah proses pembelajaran. 

Indriana (2011:48) media PowerPoint adalah media yang menggunakan 

teknologi komputer yang biasanya menggunakan software Microsoft 

PowerPoint yang terdiri dari beberapa slide. Slide-slide yang akan ditampilkan 

pada siswa tersebut mengandung teks, grafis, film, dan objek-objek lain yang 

mungkin diusun secara bebas. Slide yang ditampilkan adalah slide yang 

menampilkan ringkasan materi yang sesuai dengan materi yang hendak di 

ajarkan kepada siswa, sehingga dapat menambah pengalaman belajar siswa 

dari tayangan slide yang ditampilkan oleh guru pada saat pembelajaran.  
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Penggunaan program ini memiliki kelebihan sebagai berikut: 

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi baik 

animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang 

bahan ajar yang tersaji. 

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik. 

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang 

disajikan. 

e. Bisa diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-

ulang. 

f. Bisa disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik 

(CD/Disket/Flashdisk), sehingga paraktis untuk di bawa ke mana-mana. 

Selain kelebihan, media PowerPoint memiliki kekurangan yaitu tidak 

semua sekolah memiliki sarana seperti komputer dan proyektor yang dapat 

menunjang penggunaan media PowerPoint. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir dari kajian teori di atas terdiri dari tiga tahap, yaitu kon-

disi awal, tindakan, dan kondisi akhir yang dapat dilihat dalam bagan berikut: 
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C. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada kajian teori, serta kerangka berpikir di atas, maka 

hipotesis tindakan yang dilakukan adalah melalui model VAK berbantu Power-

Point dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

dalam pembelajaran PAI pada siswa kelas IID SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang. 

Jika penerapan metode Visual Auditory Kinesthetic berbantu media power-

point dapat berjalan dengan efektif dan efesien maka keaktifan belajar dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam cenderung meningkat. 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

KONDISI 

AWAL 

PELAKSANAAN 

TINDAKAN 

KONDISI 

AKHIR 

1) Guru belum menggunakan model dan media 

pembelajaran inovatif. 

2) Siswa kurang termotivasi untuk mempelajari ma-

teri dan kurang memperhatikan penjelasan guru 

dalam pembelajaran PAI. 

3) Hasil belajar mayoritas siswa masih dibawah 

KKM. 

1) Guru menyiapkan media pembelajaran. 

2) Guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk membuat peta konsep 

berwarna secara berkelompok. 

4) Siswa diminta untuk mengerjakan permainaan 

bongkar pasang/puzzle secara berkelompok. 

5) Guru mengamati kinerja siswa dengan berkeliling 

di kelas.  

6) Masing-masing kelompok diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

7) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

presentasi yang sedang dilakukan.  

8) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu. 

9) Guru melakukan refleksi.  

1. Keterampilan mengajar guru meningkat 

2. Aktivitas siswa meningkat 

3. Hasil belajar siswa kelas IID meningkat 
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A. Perencanaan Penelitian 

Setiap kegiatan pasti terdapat tahap perencanaan. Terdapat kegiatan 

perencanaan dalam suatu penelitian. Menurut Daryanto (2014:15), perencanaan 

yaitu persiapan yang akan dilakukan sehubungan dengan PTK yang diprakarsai 

seperti pembuatan skenario pembelajaran, pengadaan alat dalam rangka imple-

mentasi PTK yang terkait dengan pelaksanaan tindakan perbaikan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Sanjaya (2014:78-79) menjelaskan bahwa perencanaan bukan hanya berisi 

tentang tujuan atau kompetensi yang harus dicapai akan tetapi juga harus lebih 

ditonjolkan perlakuan khususnya oleh guru dalam proses pembelajaran, ini berarti 

perencanaan yang disusun harus dijadikan pedoman seutuhnya dalam proses pem-

belajaran. Untuk itu, kesepakatan antara kolaborator dengan peneliti membuat 

perencanaan sebagai berikut: 

1. Menganalisis materi pembelajaran PAI, yaitu tentang Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pembelajaran. 

2. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari penggalan silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang telah ditetap-

kan melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

3. Membuat media PowerPoint. 

4. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan aktivi-

tas siswa, serta catatan lapangan. 

5. Menyiapkan peralatan penunjang, serta sumber belajar yang dibutuhkan pada 

saat pembelajaran. 
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B. Desain Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

penelitian tindakan kelas yang meliputi siklus-siklus. Siklus-siklus merupakan 

langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas berupa perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. Bagan langkah-langkah penelitian dapat 

dilihat dalam gambar1,  adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, dkk, 2014:16) 

 

C. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IID pada SDIT Ihsanul Fikri Ko-

ta Magelang dengan subyek penelitian siswa dan guru. Siswa kelas IID pada SDIT 

Ihsanul Fikri berjumlah 31 siswa dengan rincian 15 siswa perempuan dan 16 

siswa laki-laki.  

D. Definisi Operasional 
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Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas (Arikunto, dkk, 2014:18). Guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah direncana-

kan. Setiap siklus dilakukan satu tindakan yang diwujudkan dalam skenario pem-

belajaran. Satu kali pertemuan yaitu 2 x 35 menit, setiap pertemuan dalam pem-

belajaran melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

1. Observasi 

Tahap observasi berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Observasi dil-

akukan pada waktu tindakan sedang berjalan. Observasi dilakukan oleh 

peneliti dengan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung (Arikunto, dkk., 2014:78). Kegiatan ob-

servasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru pengamat untuk 

mengamati aktivitas siswa dan ketrampilan guru. Peneliti menggunakan lem-

bar pengamatan, catatan lapangan, dan dokementasi dalam pengambilan data-

data selama proses pembelajaran berlangsung melalui model VAK berbantu 

PowerPoint. 

2. Refleksi 

Tahap terakhir dari penelitian adalah refleksi. Refleksi merupakan aktivitas 

melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan. 

Menurut Daryanto (2014:16), refleksi adalah uraian tentang prosedur analisis 

terhadap hasil pemantauan dan refleksi berkenaan dengan proses dan dampak 

tindakan perbaikan yang akan digelar, personel yang akan dilibatkan serta 

kriteria dan rencana bagi tindakan daur berikutnya. Peneliti bersama tim ko-

laborasi mengevaluasi proses serta hasil dari tindakan pada siklus pertama 
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berupa keterampilan mengajar guru dan aktivitas siswa, serta hasil belajar 

siswa. Mengidentifikasi dan mendaftar permasalahan yang terjadi pada siklus 

pertama, setelah itu merancang perbaikan untuk siklus kedua. Proses serupa 

dilakukan pada refleksi pada siklus kedua, karena masih muncul permasalahan 

maka berlanjut pada siklus ketiga yang dimulai dengan membuat rancangan 

perbaikan yang akan diterapkan di siklus ketiga. Karena siklus ketiga pem-

belajaran sudah memenuhi tujuan dan permasalahan telah terselesaikan semua 

maka kegiatan penelitian dihentikan. Keempat tahap dalam penelitian tindakan 

adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan 

beruntun, yang kembali ke langkah semula. Jadi, satu siklus adalah dari tahap 

perencanaan sampai dengan refleksi. Bentuk penelitian tindakan tidak pernah 

merupakan kegiatan tunggal, tetapi berupa rangkaian kegiatan yang akan 

kembali ke asal, yaitu dalam bentuk siklus. 

 

E. Teknik dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik tes dan teknik non tes.  

1. Teknik tes  

Teknik tes berupa tes tertulis yaitu dengan menggunakan alat pengumpulan 

data berupa pertanyaan atau soal evaluasi di akhir siklus. Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok (Arikunto, 2012:127). Sedangkan menurut Poerwanti 

(2008:1.5) tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah 
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pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahaman 

dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai 

dengan tujuan pengajaran tertentu. Teknik tes dalam penilitian ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi belajar. Tes 

diberikan kepada siswa secara individu untuk mengetahui kemampuan kognitif 

siswa. 

2. Teknik Non-tes  

Teknik non-tes dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan 

catatan lapangan.  

a. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Tahap 

observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Pada 

tahap oservasi ini sebenarnya dilaksanakan bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan tindakan. Penulis beranggapan bahwa observasi adalah suatu 

cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap 

suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati (Arikunto, 2012:19). 

Metode observasi dalam penelitian ini berisi catatan yang 

menggambarkan bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran PAI 

menggunakan model VAK berbantu PowerPoint. Selain itu juga mengenai 

keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran PAI menggunakan model 

VAK berbantu PowerPoint. Pedoman observasi yang digunakan dalam 

penelitian adalah lembar observasi atau pengamatan. Lembar pengamatan 
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digunakan untuk mengetahui hasil belajar, keterampilan guru dan aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung.  

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan lapangan, transkrip, buku surat notulen rapat, 

surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2012:206). 

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dalam observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa daftar kelompok siswa dan daftar nilai siswa. Untuk memberikan 

gambaran secara konkret mengenai kegiatan kelompok siswa dan 

menggambarkan suasana kelas ketika aktivitas belajar berlangsung 

digunakan dokumen berupa foto.  

c. Catatan Lapangan  

Menurut Wiriatmaja (2008:125) salah satu sumber informasi penting 

dalam PTK adalah catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti atau mitra 

peneliti yang melakukan pengamatan atau observasi. Berbagai aspek dalam 

pembelajaran di kelas, pengelolaan kelas, suasana kelas, dan lain-lain dapat 

dibaca kembali dalam catatan lapangan. Jadi, catatan lapangan adalah 

catatan yang dibuat peneliti dalam sebuah penelitian dari lapangan yang 

menggambarkan keadaan sesuai dengan yang teramati oleh peneliti.  

 

 

 

F. Pelaksanaan Penelitian 
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Pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas yaitu siklus adalah satu kali 

proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Setiap siklus 

mencerminkan kondisi tertentu baik dilihat dari aspek permasalahan yang dikaji 

maupun hasil belajar. Perencanaan tahap penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dalam tiga siklus, setiap siklus satu kali pertemuan. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada Siklus I menggunakan langkah sebagai berikut:  

1) Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

serta menetapkan indikator mata pelajaran PAI. 

2) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari penggalan silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang te-

lah ditetapkan melalui langkah-langkah model VAK berbantu PowerPoint 

dengan materi pokok bahasan Allah Maha Suci. 

3) Membuat media pembelajaran PowerPoint tentang Allah Maha Suci. 

4) Menyiapkan sarana pendukung seperti Laptop, LCD proyektor dan 

speaker. 

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa. 

6) Menyiapkan lembar catatan lapangan. 

 

 

 

b. Pelaksanaan  
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Tahap pelaksanaan menerapkan rencana penelitian tindakan kelas yang telah 

disusun pada tahap perencanaan sesuai dengan model VAK bearbantu 

PowerPoint. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan media pembelajaran. 

2) Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk membuat peta konsep berwarna secara berke-

lompok. 

4) Siswa diminta untuk menyelesaikan puzzle al-Quddus secara berke-

lompok. 

5) Guru mengamati kinerja siswa dengan berkeliling di kelas.  

6) Masing-masing kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusi. 

7) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap presentasi yang sedang 

dilakukan.  

8) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu. 

9) Guru melakukan refleksi.  

10) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

c. Observasi 

Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran. Aspek 

aspek yang diamati meliputi:  

1) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PAI melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

2) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PAI 

melalui model VAK berbantu PowerPoint. 
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3) Melakukan pengumpulan data hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PAI melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan keterampilan 

guru kelas IID SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang, apakah sudah sesuai 

prosedur atau belum. Hasil observasi dapat digunakan sebagai acuan un-

tuk meningkatkan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran bersama dengan kolaborator, 

untuk membuat rencana kegiatan pertemuan berikutnya. Hal-hal yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis keefektifan pelaksanaan pembelajaran PAI pada siklus I. 

2) Menelaah hasil penilaian proses dan hasil pembelajaran PAI siklus I. 

3) Menemukan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran PAI pada 

siklus I. 

4) Membuat perencanaan tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul pada pembelajaran PAI pada siklus I. 

2. Siklus II  

Siklus kedua menggunakan langkah sebagai berikut:  

a. Perencanaan  

Perencanaan pada siklus II dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Hal yang dilakukan 

yaitu:  

1) Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

serta menetapkan indikator mata pelajaran PAI. 
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2) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari penggalan silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang te-

lah ditetapkan melalui langkah-langkah model VAK berbantu PowerPoint 

dengan materi pokok bahasan kasih sayang nabi Yakub. 

3) Membuat media pembelajaran PowerPoint tentang kasih sayang nabi 

Yakub. 

4) Menyiapkan sarana pendukung seperti Laptop, LCD proyektor dan 

speaker. 

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa. 

6) Menyiapkan lembar catatan lapangan. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap ini menerapkan rencana penelitian tindakan kelas yang telah disusun 

pada tahap perencanaan sesuai dengan model VAK berbantu PowerPoint. 

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan media pembelajaran. 

2) Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk membuat peta konsep berwarna secara berke-

lompok. 

4) Siswa diminta untuk menghafal cerita nabi Yakub secara  berkelompok 

dengan menggambarnya. 

5) Guru mengamati kinerja siswa dengan berkeliling di kelas.  

6) Masing-masing kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusi. 
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7) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap presentasi yang sedang 

dilakukan.  

8) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu. 

9) Guru melakukan refleksi.  

10) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

c. Observasi  

Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran. Aspek-

aspek yang diamati meliputi:  

1) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PAI melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

2) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PAI 

melalui model VAK berbantu PowerPoint.  

3) Melakukan pengumpulan data hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PAI melalui model VAK berbanatu PowerPoint. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan 

keterampilan guru kelas IID SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang. Hasil 

observasi dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  

d. Refleksi  

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran bersama dengan kolaborator, 

untuk membuat rencana pertemuan berikutnya. Hal-hal yang dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

1) Menganalisis keefektifan pelaksanaan pembelajaran PAI pada siklus II. 

2) Menelaah hasil penilaian proses dan hasil pembelajaran PAI siklus II. 
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3) Menemukan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran PAI pada 

siklus II. 

4) Membuat perencanaan tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul pada pembelajaran PAI pada siklus II. 

3. Siklus III 

a. Perencanaan  

Perencanaan pada siklus III dilakukan untuk meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II. Hal-hal yang dilakukan yaitu:  

1) Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

serta menetapkan indikator mata pelajaran PAI. 

2) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari penggalan silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang te-

lah ditetapkan melalui langkah-langkah model VAK berbantu PowerPoint 

dengan materi pokok bahasan gerakan dan bacaan shalat. 

3) Membuat media pembelajaran PowerPoint tentang gerakan dan bacaan 

shalat. 

4) Menyiapkan sarana pendukung seperti Laptop, LCD proyektor dan 

speaker. 

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa. 

6) Menyiapkan lembar catatan lapangan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  

Tahap ini menerapkan rencana penelitian tindakan kelas yang telah disusun 

pada tahap perencanaan sesuai dengan model VAK berbantu PowerPoint. 

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan media pembelajaran. 

2) Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk membuat peta konsep berwarna secara berke-

lompok. 

4) Siswa diminta untuk menghafal gerakan dan bacaan shalat secara berke-

lompok. 

5) Guru mengamati kinerja siswa dengan berkeliling di kelas.  

6) Masing-masing kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusi. 

7) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap presentasi yang sedang 

dilakukan.  

8) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu. 

9) Guru melakukan refleksi.  

10) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa . 

c. Observasi  

Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran. Aspek-

aspek yang diamati meliputi: 

1) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PAI melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

2) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PAI 

melalui model VAK berbantu PowerPoint. 
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3) Melakukan pengumpulan data hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PAI melalui model VAK berbantu PowerPoint. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan keterampilan 

guru kelas IID SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang. Hasil observasi dapat 

digunakan sebagai acuan umtuk meningkatkan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

d. Refleksi  

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran bersama dengan kolaborator, 

untuk membuat rencana kegiatan pertemuan berikutnya. Hal-hal yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Menganalisis keefektifan pelaksanaan pembelajaran PAI pada siklus III. 

2) Menelaah hasil penilaian proses dan hasil pembelajaran PAI siklus III 

3) Menemukan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran PAI pada 

siklus III.  

4) Membuat perencanaan tindak lanjut jika ada, untuk mengatasi 

permasalahan yang timbul pada pembelajaran PAI pada siklus III. 

 

G. Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.  

1. Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa angka dari hasil belajar kognitif, yang dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menentukan 

skor yang dicapai siwa saat evaluasi, menentukan persentase ketuntasan bela-
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jar, dan menghitung mean (rata-rata kelas). Adapun langkah-langkahnya se-

bagai berikut: 

a. Menentukan skor 

Menurut Poerwanti, dkk (2008: 6.15-6.16) rumus untuk menghitung 

skor siswa dengan metode PAP yaitu: 

Skor = 
 

  
 x 100  (rumus bila menggunakan skala 100) 

Keterangan: 

B = banyaknya butir yang dijawab benar (bentuk pilihan ganda) atau jumlah 

skor jawaban benar pada tiap butir soal (pada tes bentuk penguraian). 

    = skor teoretis 

 

b. Menentukan persentase ketuntasan belajar  

Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

                                 
                        

                    
 x 100% 

 (Aqib, dkk. 2011: 41) 

 

Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar 

siswa SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang  dengan KKM klasikal dan 

individual yang dikelompokkan  ke  dalam  dua  kriteria  yaitu  tuntas  dan  

tidak  tuntas, dengan  kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 1.   

Kriteria ketuntasan belajar 

Ketuntasan Klasikal Ketuntasan Individual Kualifikasi 

≥ 75 % ≥ 75 Tuntas 

< 75 % < 75 Tidak Tuntas 

Sumber: Kurikulum SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang 

Mata Pelajaran PAI 2016/2017 

 

Bisa ditentukan jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas.     . 

Data hasil belajar kognitif siswa kemudian dikelompokkan ke dalam 

kriteria sesuai dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa menurut 

Aqib, dkk (2014:41). 

Tabel 2.  

 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 

Tingkat Keberhasilan % Arti 

> 80 % Sangat tinggi 

60 – 79 % Tinggi 

40 – 59 % Sedang 

20 – 39 % Rendah 

< 20 % Sangat rendah 

 

3. Menghitung nilai rata-rata kelas / mean dengan rumus:  

 ̅ = 
∑  

∑  
 

Keterangan: 

 ̅ = mean (rata-rata) 

∑   = jumlah semua nilai siswa 

∑   = jumlah banyak data   

(Herrhyanto dan Hamid, 2008: 4.2) 
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2. Kualitatif 

Data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa, aktivitas guru 

dalam pembelajaran PAI materi Sholat Khusyuk melaui model VAK berbantu 

PowerPoint, serta hasil dari catatan lapangan dianalisia dengan analisis 

deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang dipisah 

menurut kriteria untuk memperoleh simpulan. Data kualitatif diperoleh dari 

pengolahan data yang didapat dari instrumen pengamatan aktivitas siswa atau 

instrument pengamatan keterampilan guru. Cara mengelola data skor dapat dil-

akukan sebagai berikut: 

a. Menentukan skor maksimal. 

b. Menentukan skor minimal. 

c. Mencari median. 

d. Membagi rentang nilai menjadi 4 kriteria (sangat baik, baik, cukup, kurang) 

3. Indikator Keberhasilan 

Penerapan model VAK berbantu PowerPoint pada pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan indikator sebagai berikut:  

a. Melalui model VAK berbantu PowerPoint, keterampilan guru dalam 

pembelajaran PAI meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.  

b. Melalui model VAK berbantu PowerPoint, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran PAI meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.  

c. 90% siswa kelas IID SDIT Ihsanul Fikri mengalami ketuntasan belajar,  

artinya siswa yang mencapai nilai KKM lebih besar atau sama dengan 75 

dalam pembelajaran dengan menggunakan model VAK berbantu 

PowerPoint. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan kualitas pembelajaran PAI 

melalui model VAK berbantu media PowerPoint pada siswa kelas IID SDIT Ih-

sanul Fikri Kota Magelang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran PAI melalui model VAK berbantu me-

dia PowerPoint mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I 

memperoleh skor 18 dengan kategori baik, meningkat pada siklus II dengan 

perolehan skor 23 dengan kategori baik, dan perolehan skor meningkat pada 

siklus III sebesar 31 dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian telah 

mencapai indikator keberhasilan dengan kategori sekurang-kurangnya 18 ≤ 

skor < 25,5. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PAI melalui model VAK berbantu media 

PowerPoint mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I 

memperoleh skor 20,3 dengan kategori baik, meningkat pada siklus II dengan 

perolehan skor 22,5 dengan kategori baik, dan perolehan skor meningkat pada 

siklus III sebesar 26,66 dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian telah 

mencapai indikator keberhasilan dengan kategori sekurang-kurangnya 18 ≤ 

skor < 25,5. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI melalui model VAK berbantu me-

dia PowerPoint meningkat dari siklus I sampai siklus III. Hasil ketuntasan 

belajar klasikal yang diperoleh pada siklus I sebesar 74,19%, meningkat pada 
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siklus II sebesar 83,87%. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus III meningkat 

menjadi 93,55%. Siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

yaitu 90% siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM=75). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas melalui model melalui model 

VAK berbantu media PowerPoint pada siswa kelas IID SDIT Ihsanul Fikri Kota 

Magelang, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat memilih dan menerapkan model-model inovatif yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, seperti halnya model VAK 

Selain model, guru juga diharapkan untuk menggunakan media yang menarik 

dan sesuai dengan karakter siswa, tidak terbatas pada media pandang saja tetapi 

harus mampu mengkombinasikan dan mengemasnya menjadi media yang 

menarik serta membuat pembelajaran lebih bermakna. Pemilihan media harus 

cocok dengan model yang digunakan. PowerPoint merupakan salah satu media 

yang cocok untuk menunjang penerapan model VAK. 

2. Siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengikuti 

instruksi guru dengan baik dan tertib sehingga melalui model VAK berbantu 

media PowerPoint siswa dapat menerima pengalaman belajar yang bervariasi 

dan menarik serta dapat meningkatkan minat, meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran baik secara individu maupun kerja sama kelompok, dan 

tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. Hasil belajar siswa juga 

akan meningkat. 
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3. Sarana dan prasarana pendukung juga sangat penting dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, hendaknya sekolah menyediakan dan melengkapi sumber 

belajar, media, serta perlengkapan lainnya yang bisa mendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah.  
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